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Abstrak 

Mahasiswa kedokteran belajar menggunakan kurikulum berbasis kompetensi dengan metode pembelajaran berdasarkan masalah 
(problem-based learning/PBL). Metode ini adalah metode yang lebih berfokus pada mahasiswa (student-centered) sehingga 
peran mahasiswa lebih aktif dibandingkan dengan dosen. Dalam PBL, mahasiswa akan berdiskusi dalam kelompok belajar kecil 
untuk memecahkan masalah yang sesuai dengan topik yang sedang dipelajari. Namun, tidak semua mahasiswa dapat 
mengadopsi metode pembelajaran ini karena setiap individu memiliki pendekatan pembelajaran yang berbeda-beda.Konsep 
pendekatan belajar telahbanyak diteliti karena berhubungan dengan tingkat pemahaman dan hasil belajar mahasiswa. 
Pendekatanbelajardapatdigolongkanmenjaditiga, antara lainpendekatanbelajarmendalam (deep learning approach), dangkal (surface 
learning approach) danstrategic/achieving approach.Pendekatan belajar mendalam merupakan pendekatan belajar terbaik yang disarankan 
untuk digunakan dalam proses belajar bagi mahasiswa kedokteran. Dalam pendekatan ini, mahasiswa membaca dan memahami topik 
secara mendalam untuk memenuhi keingintahuannya akan pengetahuan. Pada pendekatan dangkal, mahasiswa hanya belajar sesuai 
dengan materi yang diperlukan karena takut tidak dapat menjawab pertanyaan dan gagal dalam ujian. Sedangkan, mahasiswa dengan 
strategic/achieving approachlebih berfokus pada kompetisi dan keinginan untuk mencapai nilai terbaik. Berbagai faktor mempengaruhi 
pendekatan belajar mahasiswa kedokteran sehingga tidak semua mahasiswa mampu mengadopsi pendekatan belajar mendalam. Konsep 
pendekatan belajar mendalam sebaiknya diajarkan dan dapat diimplementasikan oleh mahasiswa kedokteran agar menjadi dokter yang 
lebih berkualitas. 
 
Kata kunci: mahasiswa kedokteran, pendekatan belajar, problem-based learning. 
 

 

 The Role Of Learning Approach In Medical Education  
 

Abstract 
Medical students learning use competency-based curriculum with problem-based learning (PBL) method. This method is a 
student-centered method, so the student is more active than the lecturer. In PBL, students will discuss in small study groups to 
solve problems appropriate to the understudying topic. However, not all students can adopt this learning method because each 
individual has different learning approach. The concept of learning approach has been widely researched as it relates to the 
student’slevel of understanding and learning outcomes. Learning approaches are classified into three, such as deep learning 
approach, surface learning approach and strategic/achieving approach. Deep learning approach is the best learning approach 
suggested for use in learning processes for medical students. In this approach, students read and understand the topic in depth 
to fulfill their curiosity for knowledge. Insurface approach, students only learn according to the requirement material because 
they feel afraid of not being able to answer questions and fail the exam. Meanwhile, students with strategic/achieving 
approach focus more on competition and desire to achieve the best result. Various factors influence learning approach of 
medical students so not all students can adopt deep learning approach.The concept of deep learning approach should be 
taught and can be implemented by medical students to become better quality doctors. 
 
Keywords: learning approaches, medical students, problem-based learning. 
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Pendahuluan 

Dokter merupakan profesi yang dituntut 
untuk terus menerus belajar (long life learning). 
Oleh karena itu, diperlukan perkembangan 
kemampuan dalam belajar seperti penyelesaian 

masalah (problem solving) dan berpikir kritis. 
Proses pembelajaran di Fakultas Kedokteran kini 
telah menggunakan kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK) dengan metode problem-
based learning (PBL). Metode ini sudah banyak 
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diimplementasikan di seluruh dunia, dimana 
mahasiswa berdiskusi secara profesional 
mengenai suatu masalah dalam kelompok-
kelompok kecil untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap topik tertentu.1 

Metode pembelajaran berdasarkan 
masalah (PBL) merupakan metode pendidikan 
yang telah digunakan di McMaster University 
Kanada sejak tahun 1969 karena keuntungannya. 
Dalam PBL, pembelajaran lebih difokuskan pada 
mahasiswa (student-centered) sehingga 
mahasiswa lebih aktif. Metode ini 
memungkinkan mahasiswa untuk memiliki 
kemampuan memecahkan masalah dan 
menerapkan pengetahuannya serta memperoleh 
ilmu baru sambil menemukan jalan keluar dari 
masalah tersebut dengan menggunakan 
kemampuan berpikir kritis (analisis). Melalui 
metode PBL, mahasiswa diharapkan mampu 
untuk memperbaiki aktivitas belajar dengan 
pendekatan mendalam dan komprehensif pada 
dasar kemampuan kognitif dan komunikasi yang 
lebih baik dalam kelompok belajar kecil. 2 

Meskipun metode ini telah digunakan 
secara luas, khususnya di fakultas kedokteran, 
namun tidak semua mahasiswa dapat 
beradaptasi dengan penggunaan metode PBL. 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh aktivitas belajar 
inidvidual berbeda-beda.  Umumnya, mahasiswa 
yang sukses adalah mahasiswa yang telah 
menemukan metode belajar yang terbaik untuk 
diri mereka sendiri. Salah satu tujuan pendidikan 
adalah membantu mahasiswa untuk menjadi 
pelajar yang efektif.3 

Faktor yang mempengaruhi proses belajar 
digolongkan menjadi faktor internal, eksternal 
dan pendekatan belajar. Faktor internal meliputi 
kondisi fisik dan psikologi. Faktor eksternal 
meliputi faktor sosial (lingkungan belajar, 
keluarga, masyarakat) dan non sosial (fasilitas di 
lingkungan belajar).4 

Konsep pendekatan belajar banyak diteliti 
karena terkait erat dengan tingkat pemahaman dan 
outcome dari proses belajar mahasiswa. Umumnya, 
terdapat tiga pendekatan belajar, yaitu pendekatan 
belajar mendalam (deep approach), dangkal (surface 
approach) dan strategic/achieving approach.5Dalam 

artikel ini kami akan mengulas mengenai 
pendekatan belajar yang baik untuk meningkatkan 
kualitas mahasiswa kedokteran, khususnya yang 
menggunakan metode pembelajaran PBL. 

 

Isi 
Pendekatan belajar merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kesuksesan dalam 
tingkat pendidikan tinggi. Pendekatan 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 
karakteristik kognitif, afektif dan psikososial yang 
berfungsi sebagai indikator yang relatif stabil 
tentang bagaimana mahasiswa memandang, 
berinteraksi dan merespons lingkungan belajar. 
Pendekatan ini melibatkan metode pendidikan 
yang memungkinkan seseorang untuk belajar 
secara efektif.6 Pendekatan belajar mahasiswa 
dapat berubah dan dipengaruhi oleh faktor-
faktor di lingkungan pembelajaran, persepsi 
mahasiswa terhadap faktor tersebut dan 
karakteristik mahasiswa seperti pengetahuan 
mereka sebelumnya mnegenai topik yang 
sedang dipelajari. 1,7 

Pada tahun 1976, Marton dan 
Saljo menemukan bahwa mahasiswa memiliki 
tujuan yang berbeda ketika belajar. Ada 
mahasiswa yang memang berniat memahami isi 
dari bacaan, dan ada sebagian yang ingin bisa 
menjawab ketika ditanya. Tipe mahasiswa yang 
pertama umumnya tertarik dan mencoba 
memahami apa yang sedang mereka pelajari. 
Pendekatan ini disebut sebagai pendekatan 
belajar mendalam (deep learning 
approach).Sedangkan, pendekatan belajar 
lainnya adalah pendekatan belajar dangkal 
(surface learning approach). Mahasiswa dengan 
surface learning approach umumnya lebih 
cenderung menghafal dan belajar agar lulus 
ujian.1,8 

Mahasiswa dengan deep approach mampu 
memahami materi dengan baik dan aktif belajar 
untuk memenuhi keingintahuan mereka akan 
pengetahuan serta menjadikan belajar sebagai 
proses penting dalam kehidupan mereka. Oleh 
karena itu, mereka dapat menghubungkan 
konsep-konsep dasar pengetahuan dan 
memanfaatkannya untuk menganalisa suatu 
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masalah secara kritis dan mencari jalan keluar 
dari masalah tersebut.3,9 Mahasiswa yang 
menggunakan surface approach kebanyakan 
dimotivasi keinginan untuk lulus atau takut gagal. 
Tujuan mereka untuk memenuhi syarat kelulusan 

dengan menghafal dan cenderung tidak dapat 
menghubungkan konsep dengan masalah secara 
baik. Mereka lebih cemas dan umumnya hanya 
terbatas belajar sesuai dengan modul dan tugas yang 
diberikan.5 

  

Tabel 1. Tiga jenis pendekatan belajar.
5 

Pendekatan belajar Motif Strategi 

Surface approach Ekstrinsik: menghindari kegagalan 
namun tidak belajar terlalu keras 

Fokus pada materi tertentu (sesuai dengan 
modul) dan menjawab pertanyaan dengan 

akurat 

Deepapproach Intrinsik: memenuhi keingintahuan 
mengenai topik yang dipelajari 

Memaksimalkan pemahaman materi: 
banyak membaca, berdiskusi 

Strategic approach 
(Achieving approach) 

Pencapaian: berkompetisi untuk 
mencapai nilai tertinggi 

Mengoptimalkan manajemen waktu dan 
usaha (kemampuan belajar) 

 
Selain kedua pendekatan pembelajaran 

tersebut, terdapat satu pendekatan lagi yang 
disebut dengan strategic approach atau 
achieving approach. Mahasiswa dengan strategic 
approach hanya berfokus pada nilai ujian yang 
tinggi dan keinginan berkompetisi. Tujuan utama 
mereka adalah kesuksesan dan mereka 
mempelajari bahan materi dari kumpulan soal 
ujian sebelumnya dalam waktu mendekati 
periode ujian untuk mendapatkan nilai yang 
terbaik.5,10,11 

Hubungan antara pendekatan belajar dan 
pencapaian akademik telah dilaporkan pada 
beberapa penelitian. Pada sebuah penelitian di 
Amerika Serikat, pendekatan belajar mendalam 
menunjukkan korelasi positif yang signifikan 
dengan pencapaian yang baik pada ujian klinis 
akhir, sedangkan pendekatan dangkal 
menunjukkan korelasi negatif yang signifikan. 
Penelitian di University of Colombo, Sri Lanka 
juga menemukan pencapaian akademik yang 
lebih tinggi pada mahasiswa dengan pendekatan 
belajar mendalam.9,12 Hasil penelitian di Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung tahun 2015 
juga mendukung kedua penelitian tersebut. 
Lisiswanti et al. Melaporkan bahwa mahasiswa 
yang menggunakan pendekatan belajar 
mendalam memiliki angka kelulusan ujian akhir 
blok yang lebih tinggi.11 

Pendekatan mendalam ditemukan paling 
tinggi pada mahasiswa tahun pertama. 
Penggunaan pendekatan mendalam cenderung 

menurun dan berubah menjadi pendekatan 
dangkal pada tahun-tahun berikutnya. Hal ini 
mungkin saja terjadi karena beban materi pada 
mahasiswa tahun pertama belum sebanyak 
tahun-tahun sebelumnya dan mereka umumnya 
memiliki motivasi belajar yang masih tinggi 
sebagai mahasiswa baru. Selain itu,lingkungan 
belajar, sistem ujian dan pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya juga ikut berpengaruh 
terhadap pendekatan belajar mahasiswa.3,11 

Selain itu, tidak ada perbedaan pendekatan 
belajar pada laki-laki ataupun perempuan.3 

Benjamin Bloom membuat suatu sistem 
klasifikasi dari kemampuan kognitif yang disebut 
sebagai taksonomi Bloom. Dalam klasifikasi ini, 
terdapat enam kategori yang berkisar dari 
kemampuan terendah yang membutuhkan 
sedikit kemampuan kognitif hingga kemampuan 
tingkat tinggi yang membutuhkan pembelajaran 
mendalam dan proses kognitif yang tinggi.13 

 

 
Gambar 1.Taksonomi Bloom. Semakin kepuncak, 

semakin tinggi tingkatan klasifikasi.
13 
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 Mahasiswa mampu menganalisa suatu 
masalah dengan pemahaman akanpengetahuan 
yang mereka miliki, kemudian mensintesis suatu 
solusi dan mengevaluasi hasilnya.14Untuk 
memiliki kemampuan kognitif tersebut maka 
pendekatan belajar mendalam adalah 
pendekatan belajar yang paling sesuai agar 
mahasiswa benar-bena rdapat memahami 
pengetahuan yang diperlukan. 

Memotivasi mahasiswa preklinik untuk 
belajar dengan deep approach dapat 
memberikan manfaat bagi mereka dalam 
mencapai tujuan jangka panjang sebagai dokter.9 

Hal ini disebabkan karena pemahaman 
mendalamakan suatu pengetahuan dapat 
mendorong seseorang untuk berpikir kritis atau 
menganalisa ide-ide baru dan 
menghubungkannya dengan konsep yang ada 
saat ini, serta terjadi retensi pengetahuan dalam 
jangka panjang.15 Dokter dengan deep approach 
cenderung lebih banyak yang melanjutkan 
pendidikan akademik yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan surface approach.6 

Jensen et al melaporkan bahwa 
mahasiswa cenderungakan menggunakan 
pendekatan belajar mendalam ketika akan 
menghadapi ujian esai yang membutuhkan 
kemampuan kognitif lebih tinggi, dibandingkan 
dengan ujian dengan multiple choice.16 Oleh 
karena itu, sebaiknya dilakukan perubahan 
format penilaian ujian sehingga diharapkan 
mampu mengubah pendekatan belajar dari 
mahasiswa.3 

Biggs menyatakan bahwa deep approach 
berhubungan dengan kualitas dan kuantitas, 
sedangkan surface approach berhubungan 
dengan kuantitas tanpa kualitas.17,18Dengan 
mendorong mahasiswa untuk menerapkan 
pendekatan belajar mendalam, diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas dokter. 

Ada alat ukur yang dapat digunakan untuk 
mengukur pendekatan belajar mahasiswa, yaitu 
Revised Two-Factor Study Process Questionnaire 
(R-SPQ-2F). Biggs et al. Merevisi Study Process 
Questionnaire (SPQ) asli, membuat kuesioner ini 
lebih singkat dan mudah digunakan. R-SPQ-2F 

terdiri dari 20 item dan lebih spesifik dengan 
pendekatan belajar mendalam dan dangkal.19 

Pada akhirnya, pendekatan belajar yang 
diadopsi mahasiswa bukan ditentukan oleh 
lingkungan belajar, tapi oleh persepsi mahasiswa 
terhadap lingkungan belajar. Hal ini sulit 
diprediksi. Aktivitas belajar yang self-directed 
dan problem-based dapat mendorong 
pembelajaran yang berkualitas, tapi hal ini 
dibatasi oleh berbagai faktor, termasuk 
kurangnya feedback dan jumlah informasi yang 
diterima. Padahal feedback atau umpan balik 
sangatlah penting karena kesalahan dapat 
dikoreksi dan kinerja yang baik dapat 
dipertahankan melalui umpan balik. Tanpa 
umpan balik, mereka tidak mendapatkan 
informasi penting yang dibutuhkan agar dapat 
memperbaiki diri.20-22 

 
Ringkasan 
 Proses pembelajaran di Fakultas 
Kedokteran kini menggunakan metode problem-
based learning (PBL). Melalui metode ini 
diharapkan, mahasiswa dapat lebih aktif dan 
memiliki kemampuan berpikir kritis (analisa). 
Pendekatan belajar dapat mempengaruhi hasil 
pencapaian belajar mahasiswa. Terdapat tiga 
jenis pendekatan belajar, yaitu pendekatan 
belajar mendalam (deep learning approach), dangkal 
(surface learning approach) danstrategic/achieving 
approach.Pendekatan belajar mendalam adalah 
pendekatan belajar terbaik karena mahasiswa 
memahami materi secara mendalam. Pada 
pendekatan dangkal, mahasiswa hanya belajar 
sesuai dengan materi yang diperlukan karena takut 
tidak dapat menjawab pertanyaan dan gagal dalam 
ujian. Strategic/achieving approach lebih terkait 
dengan keinginan untuk mencapai nilai terbaik. 
Banyak faktor yang mempengaruhi pendekatan 
belajar mahasiswa kedokteran seperti beban materi, 
motivasi, lingkungan belajar, sistem ujian dan 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 
 
Simpulan 

Pendekatan pembelajaran merupakan hal 
yang penting dalam aktivitas belajar mahasiswa 
khususnya mahasiswa kedokteran yang 
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menggunakan metode pembelajaran problem-
based learning. Mahasiswa kedokteran 
sebaiknya menggunakan pendekatan mendalam 
(deep approach) untuk mencapai hasil dalam 
proses pembelajaran yang optimal dan menjadi 
dokter yang lebih berkualitas. 
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